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PERANAN PENDIDIKAN KETERAMPILAN DALAM PEMBINAAN
KESEJAHTERAAN ANAK PUTUS SEKOLAH PADA PANTI
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PALANGKARAYA

ABSTRAKSI

Dglam UUD 194% disebutkan bahwa tiap - tiap
warge negara berhak mendapat pengajaran, Oleh
karena itu tanpa membeda - bedakan jenis kelamin,
tingkat ekonomi, status sosial dan lain sebagainya
mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh
pendidikan, baik melalui lembaga pendidikan seko -
lah maupun lembaga pendidikan luar sekolah.

Lembaga pendidikan pada Panti Asuhan Anak
Majar Tabela Kotamadya Palangkaraya, sebagai salah
gatu lembaga pendidikan luar sekolah yang memberi-
kan layanan pendidikan, untuk membina anak kurang
mampu atau putus sekolah, dengan berbagai jenis
keterampilan yaitu keterampilan automotiv, pertu -
kangan kayu dan mepjahit dengan maksud agar mereka
menguasai salah satu jenis keterampilan untuk
membuka lapangan kerja baru,

Permasalahan pokok yang diteliti adalah bagai
mana peleksanaan pendidikan keterampilan dalam
pembinaan kesejahteraan anak putus sekolah dan
apakah pelaksanaan pendidikan keterampilan mempu -
nyai hubungan dengan pembinaan kesejahterasn anak
putus sekolah pada Panti Asuhan Anak Majar Tabela
Kotamadya Palangkaraya.

Penelitian ini bertolsk dari asumsi bahwa
pelaksanaan pendidikan keterampilan sangat menen -
tukan bagi peningkatan kesejahteraan anak putus
sekolah, dengan rumusan hipotesa : Pelaksanann
pendidikan keterampilan mempunyai peranan dalam
pembinaan kesejahteraan anak putus sekolah dan
ada hubungan positif antara pelaksanaan pendidikan
dengan pembinaan kegejahteraan anak putus sekolah

pada Panti Asuhan Anak Majar Tabela Kotamadya
Palangkaraya.

Dalam penelitian ini digunakan tehnik popu -
lasi karena jumlahnya terbatas yaitu 50 orang

siswa. Sedangkan tehnik pengumpulan data yaitu ob-

gervasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Dan
cara pengolahan data diawali dengan mengedit data

kemudian memberi kode sesuai dengan klasifikasi
data untuk dimuat dalam tabel frekuensi.Sedangkan
tehnik analisa data untuk menguji hipotesa dengan

rumus koefisien korelasi Product Moment ( rxy ¥

‘v
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Dari hasil penelitian menunjukkan bshwa pelak8a-
naan pendidikan keterampilan pada Panti JAsuhan Agak
Majar Tabela, yang dilihat dari keaktifan instruktur
menurut siswa, ketepatan metode yang digunakan sefta
keaktifan siswa mengikuti kegiatan pendidikan kete-
rampilan sudah terlaksana 42 % baik,

Kemudian mengenai pelaksansan pendidikan kete-

rampilan dalam pembinaan kesejahteraan anak
menunjukkan hubungan positif yons tingei, karena ha-
sil perhitungan koefisien korelasi Product Moment
r.. = 0,851 > 0,273 nilai r tabel Product Moment r

pida taraf signifikansi 5 % urutan ke 50. | Xy

Denpgan demikian pelaksanaan pendidikean keteram -
pilan mempunyai hubungan dengan pembinaan kesejahtéra

an anak putus sekolah, Artinya pendidikan keterampilan

mempunyai hubungan positif yang tinggi denpan pembina
an kesejahteraan anak putus sekolah pada Panti Asuhan
Anak lMajar Tabela Kotamadya Palangkaraya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Di dalam Undang = Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat
1 dan 2 bahwa " Tiap - tiap warga negara berhak
mendapat pengajaran dan pemerintah mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran nasional
yang di.atur dengan Undang-undang " ( UUD 1945 : 7).
Rumusan tersebut menggambarkan bahwa tiap - tiap indi-
vidu tanpa membedakan jenis kelamin, t%ngkat ekonomi,

status sosial dan lain sebagainya, mempunyai kesempat-

an yang sama untuk memperoleh pendidikan, baik yang
bersifat teori maupun praktek seperti pendidikan
keterampilan.

Pendidikan keterampilan sebagal solah satu Jalur
pendidikan non formal, sudah banyak dan gering
dilaksanakan oleh pemerintah seperti Departemen Sosial
yang memberikan pelayanan khusus kepada anak yang
kurang mampu, penyandang cacat dalam usaha memberikan
pendidikan keterampilan. Hal ini ditegaskan dalam

Garis =~ garié Besar Haluan Negara ( GBHN ) bahwa :

Kesempatan untuk memperoleh pendidikan ' dan
keterampilan disemua jenis dan jenjang pendidikan
yang diselenggarakan oleh pemerintah terus

dikembangkan secara merata di seluruh tanah air
dengan memberikan perhatian khusus kepada peserta
didik yang berasal dari keluarga yang kurang mam-
pu, penyandang cacet, serta yang bertempat ting-
gal di daerah terpencil ... ( GBHN 1993-1998 : 90).
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Dari  keterangan di atas menunjukkan ba?wa
pemerintah sengat memperhatikan nasib anak pu*us
sekolah akibat kurang mampu, penyandang cacat
dan bertempat tinggal di daerah terpencil, untuk
diberikan bimbingan / latihan keterampilan melalui
lembaga, seperti Panti Asuhan Anak. Hal ini di-
maksudkan untuk memberikan bekal keterampilan kepada
anak putus sekolah agar dengan keterampilan tersebut
anak dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

Untuk mewujudkan hal tersebut, maka Departemen
Sosial sebagai Instansi Pemerintah yang memberikan
pelayanan khusus kepada anak putus sekolah, telah
menyusun dan melaksanakan program ¢, latihan keteram-
pilan sebagai salah satu program pembinaan anak
putus sekolah melalui Panti Asuhan Anak Magar Tabela
dengan mengembangkan tiga jenis keterampilan yaitu
keterampilan automotiv, pertukangan kayu dan kete-
rampilan menjahit,

Penyelenggaraan pendidikén keterampi|lan yang
dilaksanakan oleh Panti tersebut adalah berdasarkan
surat Keputusan Menteri Sosial Nomor HUK 3-3 - 8 /
239 tahun 1974 tentang Panti Sosial, bahwa - tugas
pokok Panti Sosial diantaranya :

1, Mempersiapkan mereka yang dilayani sedemikian

rupa, sehingga menjadi manusia yang sadar
akan tanggung jewab yang berdaya guna baik

dalam kedudukannya sebagai anggota masyara -
-kat maupun warga negara yang layak,
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2. Mengusahakan penyaluran penempatan terhadap
warga panti sosial keperbagai ~lapangan
kerja sesuai dengan kemampuan dan
keanliannya. ( Depsos 1992 : 155 ).

Rumusen tugas tersebut di atas menggiambarkan
bahwa tugas Departemen Sosial melalui ianti asuhan
sangat besar terhadap pemberian latihan keterampil-
an pada anak putus sekolah. Karena dapat memper -
siapkgn anak yang bertanggung jawab, kr?atif dan
berdaya guna serta menyelurkan warga panti keper-
bagai lapangan kerja dengan harapan bahwa warga
panti harus sadar akan dirinya sebagai warga negara
yang layak dalam kedudukannya dimasyarakat,

Oleh karena itu, tiap - tiap individu berhaF
untuk mempercleh pekerjaan agar dapat meningkatkan
kesejahteraannya. Sebagaimana dalam Undang- undang
Vagar 1945 pasal 27 bahwa " Tiep - tiap warga nega-
ra berhak atas pekerjaan €@an penghidupan yang layak
bagi kemanusiaen "™ ( UUD 1945 : 8 ).

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa  setiap
warga negara berhgk untuk memperoleh pekerjaan
dan keterampilan yang layak untuk meningkatkan
kesejahteraan hidupnya,

Pembangunan bidang kesejahteraan sosial sebagai
bagian dari pembangunan nasional yang dimotori
oleh Departemen So&ail mengupayakan terus di ting -

katkan pelayanan reningkatan kesejahteraan hidup



masyarakat, baik melalui proses pendidikan keterampi-
lan maupun dalam bentuk material secara langsung,

Pendidikan keterampilan sebagai hngién dari
upaya peningkatan pelayanan kesejahteraan hidup anak.
yang tidak mampu / putus sekolah, perlu dikembangkan
dan ditingkatkan, sehingga mereka yang dulunya me -
nganggur akibat tidak mampu melanjutkan lsekolah pada
tingkat yang lebih tinggi. Dengan keterampilan terse-
but diharapkan mereka memiliki pengetahuan dan
keterampilan baik automotiv, pertukangan kayu maupun
menjahit, yang dapat mengantarkan mereka kepada ling-
kungan masyarakat, dengan membuka lapangan kerja baru
atau bekerja pada perusahaan sesuai dengan jenis
keterampilan yang dikuasainya.

Namun apakah pelaksanaan pendidiknp keterampilan
berjalan sebagaimana mestinya, kemudiaﬁ : apakah
pelaksanaan pendidikan keterampilan mempunyai hubung-
an dengan pembinaan kesejahteraan anak putus sekolah
pada Panti Asuhan Anak Majar Tabela Kotamadya Palang-
karaya, Hal tersebut menarik untuk dipelajari dalam
penelitian ini. Karena apabila pelaksanuah pandidikan
keterampilan pada Panti Asuhan Anak Majar Tabela ber-
jalan dengan lancar dan bimbimgan belajar yang terpa-
du antara teori dan praktek, maka akan semakin baik

tingkat pembinasn kesejahteraan anak putus sekolah,
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Dengan itu pula akan semakin besar peluang untuk
membuka lapangan useha, karena mereka sudah dibeka-

1i dengan ilmu pengetahuan dan keteramp%lan, baik

keterampilan automotiv, pertukangan kayu maupun
keterampilan menjahit.

Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan ke~
mampuan yang dimiliki penulis melakukan penelitian
dengan judul " PERANAN PENDIDIKAN KETERAMPILAN DA
LAM PEMBINAAN KESEJAHTERAAN ANAK PUTUS SEKOLAH PADA
PANTI ASUHAN ANAK MAJAR TABELA KOTAMADYA PALANGKA -
RAYA ",

PERUMUSAN MASALAH

Bertitik tolak dari latar belakang yang penulis
kemukakan di atas, maka dapatlah dirumuskan masalah
nya sebagai berikut 3
1., Bagaimana pelaksanaan pendidikan kétgrampilan

dalam bembin&an kesejahteraan anak pﬁtus sekolah
pada Panti Asuhan Anak Majar Tabeln Kotamadya
Palangkaraya.
2. Apakah ada hubungan antara pelaksanaan pendidik-
an dengan pembinaan kesejahteraan anak ;. putus
sekolah pada Panti Asuhan Anak Majar Tabela

Kotamadya Palangkaraya,



TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini pada dasarnya ingin
mengétahui dua hal yaitu

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendﬁdikan keter -
rampilan dalam pembinaan kesejahteraan anak
putus sekolah pada Panti Asuhan Anak Majar
Tabela Kotamadya Palangkaraya,

2., Untuk mengetahui hubungan antara ‘pelaksanaan
pendidikan keterampilan dengan pembinaan -kese-
jahteraan anak phtus sekolah pada Panti Asuhan
Anak Majar Tabela Kotamadya Palangkaraya.

Sedangkan hasil penelitian ini diharapkan
berguna :

1. Sebagai bahan masukan bagi Instansi yang Dber-
wenang untuk menentukan langkah - langkah
kebijakan lebih lanjut serta bahan‘mengevaluasi
dalam upaya untuk meningkatkan kualitas
pembinaan kesejahteraan anak.

2. Sebagai sumbangan untuk ikut sertn dalam pe-
ningkatan kualitas pendidikan keterampilan
yang dikembangkan oleh Panti Asuhan ﬁnak khu-
susnya Panti Asuhan Anak Majar Tabela Kotamadya
Palangkaraya.

3. Sebagal bahan atau acuan bagi peneliti berikut-
nya yang berminat mempelajari dan meneliti

lebih mendalam dalam . masalah yang serupa,



D.

E.

PERUMUSAN HIPOTESA

Hipotesa yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pendidikan keterampjlan mempunyai
peranan dalam pembinaan kesejahteraan anak
putus sekolah pada Panti Asuhan Anak Majar Tabe-
la Kotamadya Palangkaraya.,

2. Ada hubungan positiv antara pelaksanaan pendidi-
kan keterampilan dengan pembinaan kesejahteraan
anak putus sekolah P pada Panti Asuhan Anak
Majar Tabela Kotamadya Palengkarayn, '

KONSEP DAN PENGUKURAN

1. Peranan adalah pengaruk yang dihasilkan dari
aktivitas pembinaan kearah tercapainysa kemampuan
tertentu. :'

Dengan demikian peranan pendidikan keteram-
pilan merupakan segala kegiatan pendidikan
keterampilan dalam upaya pembinaan kesejahteraan
anak putus sekolah, yang dilaksanakan di Panti
Asuhan Anak Majar Tabela, dalam bentuk latihan
keterampilan., Untuk mengukur peranan pendidikan
keterampilan dilihat dari segi : .

. Keaktifan pembinaan dilihat dari kehadiran

instruktur memberikan materi teori  maupun

praktek yang dilaksanakan dslam kegiatan



pendidikan keterampilan.

Keaktifan pembinaan dengan ketentuan sebagai

berikut :

1. Dilaksanakan 26 - 30 kali pembinaan dikata-
kan ektif diberi skor 4. |

2. Dilaksanakan 21 - 25 kali pembinaan dikata-

kan cukup aktif diberi skor 3.

3. Dilaksanakan 16 - 20 kali pembinaan

dikatakan kurang aktif diberi skorfE.

Ketepatan metode veng digunaken instruktur da-
lam kegiatan pendidikan keterampilan, Metode
tersebut antara lain : ceramah, tanya jawab |,
diskusi dan latihan. Ketepatan yang digunakan
instruktur dengan ketentuan sebagai berikut i
1. Dikatakan tepat apabila instruktur dapat
menggunakan metode dengan baik diberi skor
4,
2. Dikatakan cukup tepat apabila instruktur
menggunakan metode yang cukup baik diberi

Skor 3,

3. Dikatakan kurang tepat apabila iinstruktur

menggunakan metode yang kurang baik diberi

skor 2,



c. Keaktifan siswa mengikuti kegiatan teori

dan praktek keterampilan dilihat dari :

1.

2,

3.

Mengikuti teori dan praktek 26 - 30 kali
dikatakan aktif diberi skor 4.

Mengikuti teori dan praktek 21 - 25 kali
dikatakan cukup aktif diberi skor 3.
Mengikuti teori den praktek 16 - 20 kali

dikatakan kurang aktif diberi skor 2.

2. Pembinaan kesejahteraan sdalah usaha para penge-

lola Panti dan instruktur dalam memher%kan ilmu

pengetahuan dan keterampilan kepada peserta di -

dik.

Untuk mengukur pembinaan kesejahtepaan anak

dapat dilihat dari :

a. Penguasaan keterampilan oleh siswa dapat

dilihat dari :

1.

Menguasai keterampilan yang diikuti dengan
baik diberi skor 4.

Gukup menguasai keterampilan yang di ikuti
diberi skor 3.

Kurang menguasai keterampilan yang diikuti

diberi skor 2.

b. Pemanfaatan keterampilan yang dipbroleh dapat

dilihat dari :

1.

Dapat memanfaatkan keterampilan dengan
baik diberi skor 4.
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2. Kurang dapat memanfaatksn keterampTlan diberi
skor 3 .
3. Tidak dapat memanfaatkan keterampilan diberi

skor 2.

¢, Nilai keterampilan yang diperoleh gsiswa dalam
mengiikuti pendidikan keterampilan dapat dilihat.
dari :
1. Nilei 75 - 80 tergolong baik diberi skor 4.
2y Nilai'69 - T4 tergolong cukup diberi skor 3.
3. Nilail60 - 68 tergolong kurang digeni skor 2.



BAB II _ |
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Untuk memberikan gambaran lebih lnnJTt tentang
peranan pendidikan keterampilan dalam  pembinaan
kese jahteraan anak putus sekolah pada Prnti Aguhan
Anak Majar Tabela perlu diberikan batas-n pengertian
yang jelas tentang peranan, pendidikonu kelerampilan
pembinaan kesejahteraan, anak putus sehohnh dan
‘Panti Asuhan Anak Majar Tabela.

1. Pengertian peranan
Perkataan peranan cukup dikenal nleh masya -
rakat yang berarti ikut serta atau berpartisipasi
dalam melaksanakan suatu kegiatan, nnmun untuk
mendapatkan pengertian yang jelas parlu dikemuka-
kan-pendapat ahli berikut ini :

Menurut Soerjono Soekanto ( 1970 ) berpenda-
: |

pat bahﬁa :
Peranan ( Role ) merupakan aspel yang dina -
mis dari kedudukan ... yang mencakup tiga
hal yaitu :

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihu -
bungkan dengan posisi atau tempat seseora-
ng dalam masyarakat. Peranan dalam arti
ini merupakan rangkaian peraturan- per -
aturan yang membimbing sescorang dalam
kehidupan kemasynrakatan.

b. Peranan adnlah suatu konsep perihsl npa
yang dapat dilakukan oleh individu da -
lam masyarakat sebagei organisasi,

c. Peranan juga deapat dikatakan sebapmai
perikelakuan individu yang penting ,bagi
struktur seosial masyerakat, ( Soerjono
Soekanto 1976 : 255 - 256 ).

"
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Kemudian dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia
dijelaskan bahwa ¢
Peranan beragal dari kata " Peran " yang

berarti pemain dandiwara, Kemudian dari kata
peran méndafat akhiran " an " menjadi peranan
yang bemartl sesuatu yang menjadi bagian atau
memegang pimpinan utama. ( WJS. Poerwadaeminta
1976 ¢ 755 ). @

Dari pengertian di ata5|dapat disimpulkan
bahwa peranan adalah seluruh kegiatan yang berkait-
an dengan kedudukan tertentu;yang didalamnya me -
ncakup perilaku dan posisi tertentu. Oleh karena
itu, aktifitas seseorang atau lembaga dalam melak -
sanakan gsuatu kegiatan untuk mencapai tujuan  yang
telah ditetapkan sangat menentukan,

Kemudian dalam pelaksdnaan pendidikan keteram-
pilan di tuntut adanya kemampuan tenaga instruktur
dalam memberikan bimbingan belajar kepada giswa
baik berupa materi teori maupun materi praktek dan
kemampuan siswa menerima dan melaksanakan semua
peraturan - peratutan yang sudah ditetapkan didalam

Panti Aduhan . Anek Majar Tabela.
2. Pendidikan keterampilan.

Menurut Drs, Tamsik Udin Am. mengatakan
bahwa Pendidikan keterampilan adalah " Pendi
dikan yang ditujukan agar lulusan dapat mengua -
sai salah satu jenis keterampilan " ( Drs,

Tamgik Udin Am : 51 ).
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Sedangkan Drs. Suwarno mengatakan bahwa tujuan

pendidikan Vak ( keterampilan ) ialah "  membentuk
anak menjadi manusia yang mempunyai keterampilan
untuk sesuatu pekerjaan praktis yang dapat
digunakan dalam keh%ﬁupan sehari - hari " ( Drs.

Suwarno 1985 : 106 ).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan keterampilan adalsh pendidikan
yang diperuntukkan kepada peserta didik agar
memiliki keterampilan. Baik keterampilan gosial
maupun keterampilan persiapan kerja. Hal ini

sesuai dengan petunjuk tehnisnya Dbahwa :

Di dalam memberikan pelayanan kesejahteraan
sosial, Panti Asuhan Anak berussha untuk
menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan-
keterampilan sosial dan keterampilan persiapan
kerja sebagai satu kesatuan. Keterampilan
sosial adalah kemampuan untuk menciptakan
hubungan sosial yang serasi dan memuaskan

serta men%adakan penyesuaian yang tepat
terhadap lingkungan sosial, mampu memecahkan

masalah sosial serta mewujudkan aspirasi -
aspirasinya. Keterampilan persiapan Ker%a
ialah kemampuan untuk menemukan dan memanfaa

kan serta mengembangkan potensi sesuai dengan
bakat kemampuannya guna mendapatkan sumber
nafkah / mata pencaharian di dalam masyarakat.
( Petnnjuk tehnis pelaksanaan penyantunan dan

pengentasan anak térlasntar melalui Panti Asuh-
an Anak 1989 : 4 ).

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa
salah satu fungsi Panti Asuhan Anak adalah sebagai
wadah peningkatan keterampilan yang berupaya untuk

menumbuhkan jiwa kemandirian anak, yang mengarah
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pada usaha ekonomis produktif dan diharapkan mampu
memberikan nilei tambah bagi masa depan anak.

Pelaksanaan pendidikan keterampilan sebagai

salah satu program pembinaan bagi anak putus
gekolah di Panti Asuhan Anak Majar Tabela
merupakan wujud nggta adanya usaha pemerintah

dalam melaksanakan dan menyelenggarakan pendidikan
luar sekolah.

Pendidikan luar aek&lahm adalah pendidikan
yang diselenggarakan seca#a terorganisir di 1luar
sistem pendidikan formali yang kegiatannya dimak -
sudkan untuk mencapail tujuan tertentu. Hal ini
gesuai dengan pendapat para ahli berikut ini :

Menurut Philips. H.I Combs yang dilkutip oleh
Prof.‘Drs. Soelaiman Joeédef mengatakan bahﬁa :

Pendidikan luar sekolah adalah setiap kegiatan
pendidikan yang terorganisir yang diselenggara
kan diluar sistem formal, baik tersendiri
maupun baglan dari suatu kegiatan yang luas
yang dimaksudkan untuk memberikan pelayanan
kepada sesaran didik tertentu delam  rangka
mencapai tujuan belajar. ( Prof. Drs.Soelaiman
Joesoef 1986 ¢ 50 ).

Kemudian menurut Prof. ‘Zahara Idris,MA me-
ngatakan bahwa ¢

Pendidikan non formal ( Pendidikan  luar
gekolah ) adalah semua bentuk pendidikan yanpg,
diselenggarakan dengan sengaja, tertib,
berencana dan terarah diluar kegiatan perse ,
kolahan, ( Prof. Zahars Idris, MA 1981 : 58 ).



15

Sedangkan di dalam Garis - garis Besar Haluan

Negara ( GBHN ) 1993 - 1998 dijelaskan bahwa :

Pendidikan luar sekolah termasuk pendidikan
yang bersifat kemasyarakatan seperti kepramuka-
an berbagai kursus dan latihan keterampilan
perlu ditingkatkagmkualitasnya dan diperluas
dalam rangka mengetbangkan sikap mental, minat,
bakat keterampilan dan kemampuan anggota
masyarakat serta menyiapkan dan memberi bekal
kepada warga belajar, agar mampu bekerja dan
berwira usaha serta méningkatkan martabat dan
kualitas kehidupannya, ( GBHN 1993-1998 : 91),

Dari keterangan di atas dapat difahami bahwa
pendidikan luar sekolah adalah pendidikan yang
diselenggarakan secara teratur, tertib dan berencana
diluar lingkungan pendidikan formal, dengan maksud
untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan tersebut
diharapkan mampu mengembangkan sikap mental,minat
dan bakat keterampilan anak putus sekolan, agar
dapat berusaha dan bekerja dalam upaya meningkatkan
kese jahteraan hidupnya.

Pelaksanaan pendidikan kéterampilan pada Panti
Asuhan Anak sebagai salsh satu progrem pembinaan
anak harus melalui prosedur sebagai berikut :

a. Prosedur pelayesnan bimbingan ketera@pllan pada
anak putus sekolah atau anak asuh.

Seleksi aasaraﬁ pelayanan adalah meru-

pakan tahap awal dari proses pelayanan anak mela-

lai Panti Asuhan #nak. Kegiatan seleksi terdiri
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dari dua macam yaitu seleksi administrasi dan seleksi
penentuan calon penerima pelayanan. Seleksi adminis -
trasi menurut program penyantunan anak dalam Panti
dilaksanakan oleh Kantor Departemen Sosial Kabu-
paten atau Dinas Sosjal Kabupaten/ Kotamadya. Sedang-

kan seleksi penentuan calon penerima pelayanan di-

laksanakan oleh Panti Asuhén Anak.

|
Digamping itu aasaranipelayanan dan penyantunan

|
anak melalui Panti Asuhan &adalah sebagai berikut :

1. Anak putus sekolah/ tidak mampu terjangkau sistem
sekolah, dan dalam keadaman terlantar.

2. Belum kawin.

3, Belum mencapai usia 21 tahun.

4. Anak yatim / piatu terlantar dan wasih mempunyai
orang tua tepi terlantar.

Dari persyaratan tersebut di atas, anak  yang
mengikuti latihan keterampilan atau menerima pelayan-
an pada Panti Asuhan betul-betul anak yang membutuh -
kan keterampilan guna menghadapi masa depannya.

Jumlah calon anak asuh untuk tahun 1993/1994 se-
banyak 59 orang, yang berhasil lulus dalam seleksi
penerimaan hanya 50 orang yang terdiri dati :

1. 7 orang anak deri Kabupaten Barito Selatan.
2. 14 orang dari Kabupaten Kotaﬁaringin Timur.

3. 15 orang anak dari Kabupaten Kapuas.
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4. 14 orang anak dari Kotamadya Palangkaraya.

Dari jumlah anak asuh tersebut di atas, hanya
Kabupaten Kotawaringin Barat yang tidak mengirim
pesertanya. Penerimaan anak asuh berjumlah 50
orang tersebut, disesuaikan dengan anggaran yang

tersedia. ¢
b. Waktu pelaksanaan pendidikan keterampilan.

Pelaksanaan pendidikan keterampilan pada
Panti Asuhan Anek Majar Tabela periode 1993 [/
1994, untuk angkatan pertama dimulai pada bulan
April dan berakhir bulan September 1993,

Kegiatan pendidikan keterampilan yang
merupakan salah satu program pembinaan anak
putus sekolah pada Panti Asuhan Ansk Majar Ta -
bela, yang kegiatannya dilaksanakan pada pagi
hari. Sedangkan untuk kegiatan praktek, khusus
jenis kejuruan automotiv dan pertukangan  kayu,
disamping kegiatan praktek di dalam Panti juga
dilaksanakan diluar Pan%i, dengan maksud aéar_
peserta didik dilatih uﬁtuk mampu mempraktekkan
dengan baik terhadap jeﬂis keterampilan yang
diikutinysa, .

Adapun kurikulum dari masing - masing je-
nis keterampilan dapat dilihat pada tabel beri-
kut ini :



TABEL I

KURIKULUM MASING - MASING JENIS KETERAMPILAN

18

| . { Jenis kete- @ Jenis Kegiatan : Jumlah jam
! ¢ rampilan H : pelajaran

1. ! Aotomotiv | #Pembinaan peri : 60
! ! laku dan kepri :
! ! badian !

! | b.Teori] 1 122

! | c.Praktek } 260

i ! d.Job t%aining !' 128

{ Jumlah ! 560

2. ! Pertukangan | a.Pembinaan peri | 60
! kayu !  laku dan sikap !
! ! -mental !

! ! b.Teori ! 122

! | c.Praktek ! 260

! ! d.Job treining I 128

I Jumlah !' 560

3. ! Menjahit ! a.,Pembinaan peri ! 60
! I+ laku dan sikap !
! ! mehtal !

! { b.Teori ! 122

! ! c.Praktek I 260

! ! d.Job training ! 128

Jumlaeaeh

560
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Dari kurikulum masing-masing jenis keterampil-
an di atas mempunyai jumlah jam pelajaran yang sama

hal ini disesuaikan dengan lamanya pembinaan  anak

pada Panti Asuhan Anak Majar Tabela.
Pembinaan kesejahtg;aan.

Di dalam Undang-undang Republik Indonesia No .
4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak dijelaskan
bahwa ¢

Kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan

dan penghidupan anak yang dapat menjamin dan
pertumbuhan dan perkembangan dengan wa?ar baik

secara rohani, Jjasmani maupun sosial. Depsos
1992 : 45 ).
Dari uraian di atas dapat difahami bahwa

kesejahteraan anak adalah adanya rasa _keselamatan,

ketentraman pada diri anak, sehinggan anak dapat
tumbuh dan berkembang dengan wajar sehat jasmani
rohaninya.

Oleh karena itu, orang tualah yang pertama -
tama bertanggung jawab atas terwujudnya kesejahtera
an anak baik secara jasmani, rohani dan sosial. Se-

bagai upaya untuk mewujud#an kesejahteraan  anak ,

maka anak perlu dibekali &engan berbagai macam
keterampilan. Dengan dibekali keterampilan anak
putus sekolah berusaha untuk hidup mandiri, dalam

rangka membangun atau memperbaiki keadaannya, Hal
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ini dengan ajaran Islam yang mengajarkan, bahwa
setiap umat harus berusaha  membangun . atau
memperbaiki keadaan mereka. Karena Allah tidak
akan merubah keadaan sesuatu / bangsa  sebelum
kaum atau bangsa itu berupaya / membangun ke~
adaan mereka sendizi, gsebagaimana firman Allah

dalam surah Arra‘'du ayat 11 :

o5 #3 LA ws e i
t""AAégy-9° k1/uAﬂJ>LL“\U\
Artinya : " Sesungguhnya Allah tidak merubah
|
keadaan sesuat? kaum sehingga mereka

merubah yang ada pada diri mereka  sen-
diri " ( Depag RI, 1978 ¢ 370 ).

Dari ayat di atas dijelaskan behwa setiap
orang harus berusaha untuk memperbaiki kehidupan -
nya, karena Allah tidak akan merubah keadaan
sesuatu kaum atau manusia kecuall manusia  itu
gendiri merubah keadaannya. Oleh karena itu
pembinaan dan pemberian layanan keterampilan
kepada anak putus sekolah sangat penting dalam
ugaha merubah atau ; memperbaiki keadaan mereka,

Memberikan pendidikan keterampilan baik

© keterampilan automotiv, pertukangan kayu maupun

keterampilan menjahit merupakan usaha pembinaan
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kesejahteraan anak., Sebagaimana dalam Undang-undang
Nomor 4 tahun 1979 Bah IV tentang kesejahteraan
anak, pasal 11 dijelaskan bahwa :

1. Usaha kesejahteraan snak terdiri dari usaha
pembinaan, pengembangan, pencegahan dan
rehabilitasi.

2. Usaha kesejapteraan anak yang dilakukan

oleh pemerintah dan atau masyarakat baik
didalam maupun di luar panti. Depsos, 1972

t 48 ).

Dari keterangan di atas dijelaskan bahwa salah
gatu usaha pembinaan kesejahteraan enak adalsh
melalui pembinaan yang dilakukan didalam Panti
Asuhan Anak, dengan memberikan berbagai macam
jenis keterampilan, agar anak mempunyal kesempatan
untuk mengembangkan potendi dan kemampuannya, baik
fisik, mental dan sosial., Hal tersebut sebagaimana
dalam buku pedoman pembinaan kesejahteraan anak

gebagai berikut 1@

Pembinaan kesejahteraan anak adalah suatu
proses pelayanan kesejahteraan sosial dengan
cara membantu pemenuhan kebutuhan melalui

penciptaan kondisi anak yang lebih baik,sehi -

ngga anak - anak tersebut mempunyai kesempatan

untuk mengembangkan potensi den kemampuannysa,

baik fisik, mental dan sosial serta mewujudkan

agspirasi - aspirasinya. ( 1983 : 34 ).

Dari rumusan di atas dapat difahami bahwa
pembinaan kesejahteraan adflah bimbingan atau asuh-
an yang diberikan pengelpla panti berupa ilmu

pengetahuan dan keterampil?n, sehingga anak dapat
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mengembangkan dan memanfaatkan keterampilan yang
diperolehnya,

Dengan demikian titik tekan pembinaan kesejahte-
raan disini adalah kemampuén peserta didik menguasai
jenis keterampilan y#hig diikutinyn, serta memanfoaat -
kan keterampilan yang diperolehnya, sebagai alat
untuk meningkatkan kesejahferann hidupnya.

Anak putus sekolsah

Putus sekolah adalah mereka yang meninggnlkan
sekolah secara formal karena beberapa nebab, Hal ini
dalam Kamus Umum Bahasa Indonegia dijelaskan bahwa
" Putus sekolah adalah meninggalkan sekolah  sebelum
tamat atau tidak dapat melanjutkan seknlsh" ( WIS .
Foerwadarminta 1976 ),

Kemudian menurut Dr. Nazili Shaleh Ahmad  yang
dikutip oleh Drs. Syamsuddin mengatakan bahwa putus
s2kolah stau droup aut adalah " Berhentinya belajar
geseorang murid ditengah - tengah tahun ajaran h dan
pada akhir tahun ajaran " ( Dr, Nazili Shaleh Ahmad
dan Drs, Syamsuddin 1989 : 134 ).

Sedangkan menurut Baharuddin M, menjelaskan bah-

wa putus sekolah adalah @
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1. Seseotang yang telah terdaftar pada suatu
sekolah atau perguruan tinggi dan bercita-

cita untiikk menamatkannya ( Iulus sampai
akhir ) akan tetapi sesuatu hal keluar dari
gekolah atau perguruan tinggi tersebut
sebelum tamat ( sebelum lulus ).

2. SeSeorang yang berhasrat atau berminat
masuk atau dllanjutkan sesuatu sekolah
atau perguruan tinggi akan tetagi seguatu
hal dia gagal. ( Baharuddim M, 1983: . 247-
248 ).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan

bahwa anak putus sekolah adalsh anak yang  gagal
sekolahnya karena‘tidak dapat melanjutkan kejenjang
yang lebih tinggi,

Terjadinya anak putus sekolah disebabkan oleh
berbagai faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor

tersebut antara lain :
&. Faktor lingkungan keluarga.

Faktor - faktor di dalam lingkungan keluar-
ga yang dapat menimbulkan anak putus sekolah
adalah faktor ekonomi keluarga yang tidak
seimbang, hubungan keluarge yang kurang harmonis
serta kurangnya kesadaran orang tua akan penting-
nya pendidikan bagi anak.

b. Faktor lingkungan sekolah.

Faktor lingkungan sekolah yang dapat menim-

bulkan anak putus sekolah yaitu faktor guru
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sarana dan fasilitas yang tersedia disekolah

serta sistem pendidikan.

¢. Faktor lingkungan masyarakat.

Lingkungan masyarakat sangat besar pengaruh-
nya dalam perkemb!ngan anak, karena baik buruk-
nya lingkungan akan membawa akibat bagi anak.
Apabila anak selalu bergaul dan bermain dengan
teman yang tidak sekolah dengan kebiasaan  yang
tidak baik, maka anak cenderung terpengaruh

oleh lingkungan tersebut.

d. Faktor didalam diri anak.

Faktor yang mempenéaruhi timbulnysa anak
putus sekolah adalah fa%tor yang terdapat dalam
diri anak itu sendiri, éisalnya I.Q anak rendah,
sehingga sulit untuk meﬁerima pelajaran yang
diajarkan gurunya, bahan pelajaran yang diajar -
kan tidak sesuai dengan minatnya, merasa repdah
diri dalam pergaulan dengan teman-temannysa.

5., Panti Asuhan Anak Majar Tabela.

Panti Asuhan Anak merupakan unit pelaksana
tehnis yang memberikan pelayanan penyantunan kepada
anak putus sekolah yang masih potensial serta meme-
nuhi persyaratan untuk dibina. Hal ini dijelaskan

dalem petunjuk tehnisnya bahwa :
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Panti Asuhan Anak adalah suatu lembaga usaha
kegejahteraan sosial yang mempunyail tanggung
jawab untuk memberikan pelayanan kese-
jaehteraan sosial kepada  anak terlantar
gerta melaksanakan pengentasan dan penyantu-
nan anak terlantar dalam memenuhi kebutuhan
fisik, mental dan sosial pada anak asuhan
gehingga memperoleh kesempatan yang luas
tepat dan memadai bagi perkembangan kepriba -
diafinya, sesual dengan yang diharapkan sebaga-

i bagian dari #knerani penerus cita - cita
bangsa dan sebagai insan yang akan turut
serta aktif didalam bidang pembangunan

nagional.(Petunjuk tehnis pelaksanaan penyan-
tunan dan pengentasan anak t3rlantar melalui
panti asuhan anak 1989 : 3 ).

Sedangkan dalam Himpunan Peraturan Perundang-
undangan Bidang tugas Rehabilitasi Sosial Bab - III
pasal 22 menjelaskan bahwa " Panti penyantunan
anak bertugas menyelenggarakan rehabilitasi dan
pelayanan gosial terhadap anak putus sekolah dan
anak yatim piatu " ( Depsos RI 1992 : 181 ).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa panti asuhan anak adalah unit pelaksana teh-
nis yang memberikan pelayanan berupa pendidikan
keterampilan kepada anak putus sekolah, sehingga
anak dapat memperoleh keterampilan.

Oleh karena itu, salah satu Panti Asuhan Anak
yang dikelola oleh Departemen Sosial di Wilayah
Kotamadya Palangkaraga adalah Panti Asuhan Anak
Majar Tabela, yang memberikan pelayanan khusus ke-
ﬁada anak anak putus sekolah, dengan berbagai ma -

cam program pembinaan yang antara lain @
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Bimbingan mental dan sosial.

Bimbingan mental dan sosial yang diberikan
kepada anak putus sekolah meliputi pendidikan
agama, P. 4, penyuluh sosial dan usaha
kesejahteraan soMal, Dengan tujuan egar anak
dapat memperbaiki dirinya, sikap mental yang
baik, peningkatan fungsi sosial serta memperluas
wawasan, sehingga dapat mempertebal keyakinan

terhadap diri sendiri.

b. Pembinaan phisik.

Kegiatan ini dileksanakan dalam  bentuk
mengadakan olah raga bagl anak putus sekolah
agar memiliki kondisi jasmani yang sehat dan

dapat dijadikan model untuk berkarya.

Bimbingan kéterampilan;

Keterampilan yang diberikan di Panti Asuh-
an Anak Majar Tabela kepada anak putus gsekolah
yaitu : keterampilan automotiv, pertukangan
kayu dan keterampilen menjehit.

Pemberian bimbimgan keterampilan kepada
anak putus sekolah diharapkan dapat mengembang -
kan bakat dan keterampilannya, sehingga anak

mampu berpartisipasi dalam masyarakat.



BAB III

BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIKUMPULKAN

Dalam peneligian ini digali dua macam data
yaitu data tertulis dan data tidak tertulis.
Data tertulis adalah data yang diperoleh dari
dokumen yang meliputi :

1. Sejarah berdirinya Panti Asuhan Anek Majar
Tabela. |

2. Jumleh siswa. |

3. Jumlah pengelola daﬁ tenaga instruktur.

4. Latar belakang pendidikan pengelola dan
instruktur. |

5. Nilai keterampilan siswa.

6. Kurikulum yang digunakan.

7. Jadwal kegiatan instruktur.
8. Jumlah pertemuan selama mengikuti pendidikan

keterampilan.

Sedangkan data yang tidak tértulis adalah
data yang diperoleh dari responden dan infor -
men pada saat penelitian berlangsung, - baik
dengan observasi, angket maupun wawancara. Data

taergebut meliputi :
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1. Latar belakang pendidikan siswa.

2. Jenis keterampilan yang diikuti siswa,

9.
10.

Tl
12.

Keaktifan instruktur dalam memberikan materi
teori dan praktek.

Ketepatan metode yang digunakan instruktur me-
nurut siswa.

Keahlian instruktur menurut siswsa,

Waktu pembinaan menurut siswa.

Minat siswa mengikuti pendidikan keterampilan.
Keaktifan siswa mengikuti kegiatan teori dan

praktek. |

Kelengkapan alat praktek.

Bimbingan pengetahuén sebagai penunjang pelak -
sanaan pendidiken keterampilan,

Penguagaan keterampilﬁn oleh siswa.

FPemanfaatan keteramﬁilan yang diperoleh,

METODOLOGI

1.

Populasi
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah siswa yang berjumlah 50 orang. Sedangkan

instruktur dijadikan gebagai informen. Mengingat

.jumlahnya terbatas, maka digunakan sampel . total

dan penelitian ini disebut penelitian populasi.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Dr. Ny. Suharsimi

Arikunto menjelaskan bahwa " ... apabila subyeknya

kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehinggn

penelitianya penelitian populasi ...." ( Dr. Ny .
Suharsimi Arikunto, 1d§9 ¢ 107 s

Dengan demikian yang menjadi ssmpel adnlnh
gemua peserta didik yang sedang mengikuti pendidi-
kan keterampilan pada Panti Asuhan Ansk lajar

Tabela Kotamadya Palangkaraya. tahun 1993,

Tehnik pengumpulan data
Tehnik yang digunakan untuk mengumpul datn
dalsm penelitien ini sebagai;berikut

a, Observasi i

Yaitu mengadskan pengamatﬁn secara langsung
terhadap yang diteliti yaitu kelengkapan sarana
dan pragsarana yang tersedia, situasi belajar

mengajar dan kegiatan latihan praktek.

b. Wawancars

Yaitu menyampaikan pertanyasn secara lisnn
kepada informen dan responden tentang keaktif-
aP pembinaan, target yang dicapai den pelaksa -

naan pendidikan keterampilan.
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c. Angket.

Tehnik ini digunakan untuk memperoleh data
tentang ¢ jenis keterampilan yang diikuti sis-
wa, keaktifan ingtruktur menueut siswa, keah -
lian instruktur Menurut siswa, waktu pembinaan
minat siswa, keaktifan siswa mengikuti kegiat-
an teori dan praktek, kelengkapan alat praktek

dan bimbingan pengetahuan.
d. Dokumentasi.

Tehnik ini digunakan uptuk memperoleh data
tentangn sejgrah berdi#inyg Panti Asuhan Anak
Majar Tabela, jumlah siswa, jumlah pengelola
dan instruktur, latar #elakang pendidikan ins-
truktur dan pengelola;ljadwal kegiatan pembi -
naan, nilai keterampilan siswa dan kurikulum

yang digunakan,

3. Tehnik pengolahan-data.lp

Untuk mengolah data, peneliti terlebih dahu-
lu mengedit data yaitu mencek kembali data yang
telah terkumpul, untuk mehgetahui apakah semua
jawaban responden semua terisi dan dapat difaBami
gtau belum. Kemudian langkah selanjutnya meng -

koding data, yaitu mengklasifikasikan . kedalam

tabel frekuensi dengan cara memberi kode pada



magsing - masing data yang diperoleh.

Tehnik analisa data - dan pengujian hipotesa.
Setelah pengolahan data dilakukan, maka
langkah selanjutnya adalah mengklasifikasikan

data kedalam tabelg dengan menggunakan rumus :

F
KP = 2100 B 5 jeoene B

N

Keterangan ¢

KP Kesimpulan persgentase

Frekuensi jawaban

Jumlah responden

Kemudian menghitungifrekuensi yaitu dihi -
tung dari jumlah Jawgbanzdengan mempergunakan
angka dan persentase. |

Sedangkan untuk menganalisa data guna
pengujian hipotesa yang ﬁiajukan, digunakan ru-
mus statistik koefisien korelasi Product Moment

sebagai berikut

rey - NEXY - (£X) (4Y)

V NeX2 - (4X )2 Ney® - (£Y )7
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Xy

4 XY

¢ x
¢ Y
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Angka Indeks Korelagi " r "

Product Moment,

Jumlah responden,
kalah hasil antara variabel

X dan variabel y.

Peranan pendidikan keterampilan

Pembinaan kesejahteraan,

Drs. Anas Sudijono, 1991 : 193).

l
|
|
i
|
|
I
|



BAB IV

GAMBARAN UMUM PANTI ASUHAN ANAK MAJAR
TABELA KOTAMADYA PALANGKARAYA

A. RIWAYAT SINGKAT PANTI ASUHAN ANAK MAJAR TABELA

Fanti Asuhan §nak Majar Tabela didirikan
pada tahun 1980 oleh Kantor Wilayzh Departemen
Sosial Propinsi Kalimantan Tengah, Sebutan nama
Panti terjadi perubshan beberapa kali, dithana
semula diberi nama Panti Karya Taruna ( 1980 -
1985 ). Kemudian pada tahun 1986 - 1988 dinamai
Panti Penyantunan Anak Majar Tabela dan yang
sekarang edalah Panti Asuhan Anak Majar Tabela
yang diresmikan langsung oleh Rapak Gubernur
Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Kalimantan
Tengah pada tanggal 29 Apgril 1989,

Kemudian dijelaskan pula, bahwa Panti Asuhan
dinamakan Majar Tabela, ﬁarena Panti Asuhan
tersebut untuk membina anak remaja putus sekolah
untuk mendapatkan pembinaan, baik fisik, mentsl
maupun keterampilan., Melalui pembinesan ini
diharapkan anak dan remaja putus sekolah mempu -

nyai tingkah laku yasng baik, mempunyai bekal

keterampilan, sehingga nantinys anak dapat me -

manfaatkan keterampilan yang diperolehnya,

33
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Sejak berdirinya sampail sekarang, kegiatan
Panti adalah mengadakan program pembinaan baik
bimbingan fisik, sosial maupun bimbingan keteram -
pilan. |

Adapun program.pemhinaan yang pernah diberi-
kan kepada anak putus sekolah pada Panti Asuhan
Anak Majar Tabela, berupa latihan keterampilan,
yang meliputi :

1. Keterampilan automotiv.

2. Keterampilan pertukangan akayu.
3. Keterampilan menjehit.
4, Anyaman rotan
5. Keterampilan elektro.
Program pembinaan ini aktifnya sejak tahun
1982 dengan jumlah pesertg didik saat itu 30 orang.
Adapun pimpinan Panti Asuhan Anak adalah sebagai
berikut : |
1. Drs. Jafar Huta Gaul.
2. Drs., Suharsono.
3. Dra. Utami.
4. Dan yang sekarang saat penelitian ini adalah

Urbanus Sihite Bsw.

B. LETAK BANGUNAN DAN LINGKUNGAN

Panti Asuhan Anak Majar Tabela terletak di -

Jalan Rajawali No.10 Bukit Tunggal, Kelurahan
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maupun bimbingan keterampilan sebanyak 27 orang
dengan perincian : Pegawai Tata Usaha 12 orang
( 44,44 % ) sebagai fretuensi tertinggi  sedang-
kan tenaga pekerja zosgial fungsional 11 orang
( 40,75 % ) dan hanﬂk ada 3 orang ( 11,11 % ) se-
bagai tenaga instruktur ditambah dengan 1 orang
Kepala Panti ( 3,70 % ). Ini berarti bahwa  dari
27 orang tenaga pengelola / pembina tersebut han-
ya ada 3 orang ( 11,11 % ) yang bertugas membina
pendidikan keterampilan secara formal.

Hal ini terkeit pula dengan jenis keterampil-
an dimana di Panti tersebut hanya ada 3 jenis
keterampilan yang dikembangkan yaitu keterampilan
antomotiv, pertukangan kayu den keterampilan
menjahit,

Tingkat pendidikan pengelola dan instruktur.

Tingkat pendidikan pengelola pada Panti Asuh-
an Anak Majar Tabela Kotamadya Palangkaraya, yang
bertugas untuk memperlanCE& program pembinaan
anak putus sekolah sebagaihana dalam tabel beri-

|

kut ini
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TABEL III

TINGKAT PENDIDIKAN PENGELOLA PADA PANTI ASUHAN
ANAK MAJAR TABELA KOTAMADYA PALANGKA
RAYA TAHUN 1993

NO l Tingkat Pendfiiken | Frekuensi |Persentase

1 1so 2 Ty41 %
! ! ! ! !
2 1 SLTEP rq 13,70 !
! ! ! ! !
13 1 8SLTA 114 ! 51,85 !
: ! ! ! !
! 4 ! SARJANA MUDA/DIPLO-| ! !
! ! ! ! !
: I MA 13 111,11 '
! ! ! ! !
I 5 ! SARJANA ! 7 ! 25,93 !

1

T_ ! Jumlah ! 27 ! 100,00 % l

Sumber data : Kantor Panti Asuhan Anak Majar

Tabela Kotamadya Palangkaraya

tahun 1993

Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat pen. -
didikan SLTA mendapat frekuensi yang terbanyak
yaitu 14 orang ( 51,85 % i, dan untuk Sarjana 7
orang ( 25,93 % ), sedang%an Sarjana Muda/ Diploma
gebanyak 3 orang ( 11,11 % ). Kemudian gekolah
Dasar 2 orang ( 7,41 % ),;dan SLTP hanya 1 orang
( 3,70 % ). Ini berarti sebagian besar tenags pe -
ngelola pada Panti Asuhan Anak Majar Tabela adalah

lulusan SLTA.
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c. Tingkat pendidikan instruktur.

Tenaga yang ahli dalam bidangnya, akan mem-
pengaruhi di daiam melaksanakan turgas pembinaan,
0leh karena itu, untuk mengetahui secara jelas
mengenai tingkat p!hdidikan instruktur dapat

dilihat pade tabel berikut ini

TABEL IV

TINGKAT PENDIDIKAN INSTRUKTUR FADA FAITT
ASUHAN ANAK MAJAR TABELA KOTAMADYA
FALANGKARAYA TAHUN 1993

NO ! Tingkat pendidikan ! Frekuensi iPerﬁnntnnn+
1 ! ] 1
!'118BLTA ! - 1 - !
! ! ! !

: 2 ! SARJANA MUDA/DIYLO-! - ! = !
! ! ! !

! ! MA ! ! !
Pt ! ! !
E 3 : SARJANA FLS i 2 { 66,47 5
! 4 | SARJANA TEHNIK ! ' !
oo ! ! . 1
11 JESIN [ 1 { 3393 ¢
s T T ==
! ! Jumlah ! 3 1 100 ™ !
Sumber data : Kantor Panti Asnhan Anak Ms jar

Tabela K&tnmndyn Palanckarnyn to-

hun 1993:
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Dari tabel di atas dapat diketshui bahwa
tenaga instrﬁkfur yang melaksanakan tugas pembina-
an dalam bidéng keterampilan pada Panti Asuhan
Anak Majar Tabela, sesuai dengan pendidikan  yang
mereka peroléh. Karena dari masing-masing bidang
keterampilan dimana Sarjana PLS menangani bidang
keterampilan pertukangan kayu dan menjahit,Masing-
masing bidang keterampilan 1 orang instruktur de -
ngan persentase 66,68 % dan Sarjana tehnik mesin
untuk keterampilan automotiv dengan persentase 33,
33 %. Sedangkan untuk tingkat pendidikan SLTA dan
Sarjana muda / Diploma tidak ada,

Hal ini menﬁnjukkan bahwa instruktur yang
menangani pendidikan keterampilan pada Panti Asuh-
an Anak Majar Tabela, memang melak8unakan tugasnya
sesual dengan latar belakang pendidikan yang mere-
ka peroleh.

Keadaan siswa.
Gambaran tentang keadaan siswa akan dilihat

dari jumlah siswa éan jenis keterampilan ~ yang

. dikembangkan pada Panti Asuhan Anak Majar Tabela

Kotamadya Palangkaraya,
a. Keadaan siswa
Keadaan siswa pada Panti Asuhan Ansk Majar

Tabela Kotemadya Palangkaraya ysng berhasil di-

1 i —
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pada tabel berikut ini :

a1

dan lulus dari tahun 1989 - 1993 dapat dilihat

TABEL V
¢
FREKUENSI KELULUSAN SISWA FANTI ASUHAN ANAK
MAJAR TABELA KOTAMADYA PALANGKARAYA
TABUN 1993

T T ] ! ! !
! NO ! Felulusan tahun ! Tidak lulus ! F ! 4 !
1 1
E 1 % 1989 - 1990 E - i 100 !22,22 ;
! ! !
i 2 ; 1990 - 1991 E - ! 100 522,?? 5
! ! ! !
'3 1 1991 - 1992 ! = 1 100 122,22 !
! ! : ! ! ! !
E 4 E 1992 - 1993 5 i ; 100 ;22,2? ;
''s 11993 - 1994 ! - : 50 :11,12 |
! ! Jumlah ! - ! 450 ! 100% !

Sumber data

: Kantor Panti Asuhan Ansk Majar Tabela

Kotamadya Palangkarays tohun 1993

Dari tabel di atas, diketahui bahwa jumlah sis-

wa tahun 1989 yang berhasil lulus y=itu 100

( 22,22 % ), tehun 1990 - 1991

( 22,22 % ), tehun 1991 - 1992

( 22,22 % ). Kemudian untuk tahun 1992 - 1993

berjumlah 100

berjumlah 100

orang,
orang

orang

ber -

|
jumlah 100 orang ( 22,22 % ). Serta tahun 1993-1994

baru meluluskan 50 orang giswa ( 11,12 7 ), Jumlsh

giswa yang terdaftar pada Panti tersebut di atas
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b.

A2

tidak mengalami peningkatan sebab dori tahun 1989~
1093, hanya dalam jumlah yang tetap ynitu 100
orang dan dinyataﬁan lulus semua. Sedanckan tahun

1993 - 1994 baru meluluskan 50 orang siswa untuk
angkatan pertama. Dengan demikian setiap tonhun me-

nampung, anak sebanyak 100 orang untuk 2 angkatan.
Tingkat pendidikan siswa menurat jehis kelamin.

Tingkate pendidikan Bisws yang mengikuti
pendidikan keterampilan sebagaimana dnlam tebel

berikut ini

TABEL VI

TINGKAT FENDIDIKAN SISWA MENURUT JUENIS
KELAMIN PADA FANTI ASUHAN ANAK
MAJAR TABELA KOTANMADYA
PALANGKARAYA TAHUN

1993

! NO ! Tingkat pendidikan ! Jenis ¥elamin !
1 '

| 5 ! Taki ! Perempuan!
! ! 'F 1@ 1 F 1% !
7 T i | i 7 !
1 1t 8D (11312614 18 !
! ! T heilk e P
P2 ! SL TP (117 1 34 ! §4 iz !
! ! T v
L3 SLTA |!’3'10'5 1o !

: ! Jumlah ! 35170% 115 130%!
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Sumber data : Kantor Panti Asuhan Anak lMajar
Tabela Kotamadya Palangkaraya ta-

.hun 1993,

Bari tabel di atas, menunjuklan bahwa
tingkat pendidid&n SLTP berdasarkan jenis kela-
min merupakan jumlah yang terbesar yaitu laki-
laki sebanyak 17 orang ( 34 % ) don perempuan 6
oreng ( 12 % ), kemudian tingkat pendidikan SD

yang lski-laki 13 orang ( 26 % ) dan perempuan

4 orsng ( 8 % ). Sedangkan untuk tingkat S L TA
merupakan jumlsh yang terkecil yaitu laki -laki
5 orsng ( 10 % ) dan perempuan 5 Orang ( 10 7 ),
Ini menunjukkan bahwa sebagiah bessr siswa yang
mengikuti pembinaan pada Panti Asuhan /inak lla -

jar Tabela &a8dalah S L T P.



BAB V

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. PELAKSANAAN PENDIDIKAN KETERAMPILAN

Bimbingan keterampilan yang diberikan pada
anak di Panti Asfhen Anak Majar Tabela, sebagai
galah satu program pembinaan anak.putus sekolah,
bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan anak pene -
rima pelayanan sesuai dengan usia anak untuk

memiliki keterampilan, agar dapat menjadi hekal

usaha, Disamping itu pula, agar anak danat
memperoleh dan mengembangkan keterampilan yang
diikutinya, sehingga t%rbuka kemun~kinan yong

lebih besar untuk dapaﬁ meningkatlkan taraf hidup
secara layak, dan tidaﬁ tergantung pada | pihak
lain. Oleh karena itu,;kegiatap pendidikan kete-
rempilan dilakukan dengan cara latihan teori dnn
praktek secara langsung.

Rerbagei macam latihan keterampilan yaﬁg di-
berikan disesuaikan dengan kondisi peserta 1atih-
an, jenis kelamin dan juga mengihqﬂt gitunsi den
kondisi setempat. Adapun lotihan keterampilan
yang diberikan sebagaimana dalam urnioan . dibawah
ini
1. Jenis keterampilan yans dikembanskan pada Pan-

ti Asuhan Anak Majar Tabels.

’
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Pada Tanti Asuhan Anak Majar Tabela dikembang-
kan tiga jenis keterampilan sebagaimana dalam
tabel berikut ini ¢

& TABEL VII

JENIS KETERAMPILAN YANG DIKENMBANGKAN * PADA
FANTI ASUHAN ANAK MAJAR TABELA KOTANADYA
PALANGKARAYA TAHUN 1993

' NO | Jenis keterampilah ! Frekuensi! Persentase

: 1 : Automotiv ; 20 : 40 :
: 2 ; Pertukangan kayu i 15 i %O ;
' 3 ! Menjahit ! 15 ! 30 !
! ! Jumlah | ! 5 1t 100% !

Dari tabel di atas, 4iketahui bahwa jenis ke e
terampilan automotiv merupskan frekuensi yang ter-

banyak yaitu 20 orang ( 40 % ), sedangkan jenis

' keterampilan pertukangan kayu 15 orang ( 30 % j. -

demikian juga keterampilan menjahit 15 Orang (30%).
Artinya setimp siswa yané mengikuti'pémbinaan- pada
Panti Asuhan Anak Majar Tabela masing-masing memi -
lih keterampilan yang sésuai'dengan bakat, minat,
kemampuan dan kondisi daerah peserta latihan.Karena
itu pula dari 50 peserta latihan ternyata banyak
yang berminat menfg.ikuti keterampilan automotiv yaitu

20 orang ( 40 % ).



46

2. Keaktifen instruktur daleon memberikan -  materi

teori don praktek.

Keaktifan instruktur memberikan bimbinenn
keterampilan baik berupas materi teori moun
materi praktek,'gangat menentukan terlaksanangn
pendidikan keterampilon densan b=aik. Oleh karens
itu, instruktur dituntut untunk me;nkSﬂnnkﬂn tu-
gasnya dengan baik, sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan di Panti Asuhan Annk Majar Ta-
bela, Untuk lebih jelasnys mengenai keaktifan

pembinaan dapat dilihat pads tabel berikut inis

TABEL VIII

KEAKTIFAN INSTRUKTUR MEMBERIKAN MATERI TRORT
DAN FRAKTEK MENURUT STSWA

INO I RétegOTi ! Frekuensi ! Fergoentosge :
! ! I !
v b oartie 122 Y !
! ! ! i ! !
E 2 { Cukup aktif E ;20 ! 40 !
. . . ' ! !
! 3 ! Kurang aktif! | 8 ! 16 !
' ! Jumlah! 50 ! 100 7 !

Dari tabel diatas diketahui bahwi aiawn

yang mengatakan instruktur aktif dnlam memheri -
kan materi teori dan praktek meruvnkan frekuenai
yang terbesar yaitu: 22 ornng ( 44 7 ), yonr

nengatakan cukup aktif 20 orencs ( 40 7 ) dan yang
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kurang aktif sebanyak 8 orang ( 16 % ). Ini ber -
arti bahwa keaktifan instruktur dalam ‘pembinaan
atau memberikan materi teori maupun praktek kepa-
da siswa sangat tinggi, karena terdapat persen -
tase 44 % instrukt® yang aktif. Disamping itn
pula keaktifan instruktur sanag menunjang . usasha
pembinaan kesejahteraan.
Kemudian adanya siswa yang mengatakan bahwe

instruktur kurang aktif, karens spabila instruk -
tur pelatihan tidak hadir, maka diganti oleh ngis-

ten instruktur pelatihan.

Ketepatan metode yang digunakan instruktur menurut

siswa.

lMetode merupakan suatu cora untuk menyampri-
kan materi terhadap siswa, baik materi teori atau
materi praktek. |

Ketepatan metode yané di~sunakan instruktur
sangat tergantung pada peﬁilihan metode . yang
sesual dan tepat dengan jénis keterampilan  yann
dibimbing, Oleh katena itu, instruktur diharapkan
mampu mengrunakan - metode yan~ tepat, agar siswn
batul-betul memahami terhadap materi pelajarnn
yanhg diterimanya.

Untuk mengetahui ketepatan metode yang dicumn
kan instruktur dapat dilihat pada tabel berikut

ini
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TABEL IX

KETEPATAN METODE YANG DIGUNAKAY THSTRUKTUR
MENURUT SISWA

! NO ! Kategori ! Frekuensi ! Fersentsse !
! 1 1 Tepat ! 21 ! 42 !
! ! ! I i
! 2 ! Cukup tepat®! 23 I 46 !
! ! ! ! !
! 3 ! Kurang tepat! 6 t 12 !
! ! Jumlah! 50 i 100 % !

Dari tabel di atas, diperoleh bahwa siswa

yong mengatakan sudah tepat metode yang digunnakan
instruktur sebanyak 21 orang ( 42 7 ), yang mei -
ngatakan cukup teﬁat 23 orang ( 46 @ ) dan  yang
mengatakan kurang/tepat. 6 orans ( 12 % ). Ini
menggambarkan bahwﬁ metode yang sering digunskan
instruktur dalam menyampaikan materi pelajnran
keterampilan baik materi teori maupun praktek cu-
kup tepat. Artinya metode yangs tepat sanpgat menmu-
dnhkan siswa dalam menerima pelajaran yane . di-
sampaikan instruktur. |
Keaktifan siswa mengikutfi kesiatan teori dan nrak-
tek keterampilan. i

Dalam kegiatan prak&ek keteramnilan siswo

dituntut untuk selalu ak}if mengikuti kepintan

~ yane herhubungan dengan pelaksanasn teori drn

rroktek keterampilan, baik di dalam Panti manpun

kegiantan praktek yang dilaksanaken di luar Panti,
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namun tidak semua siswa gelalu aktif mengsikuti
kegiatan teori dan praktek, untuk itu dapat di-

lihat dalam tabel berikut ini :

TABEL ' .X

KEAKTIFAN SISWA MENGIKUTI KEGIATAN TEORI
DAN PRAKTEK

! NO ! Kategori ! Frekuensi ! FPersentage !
' 1 ! Aktif ! 21 ! 4?2 !
! 1! ! ! !
!' 2 ! Cukup aktif ! 18 ! 36 !
! ! ! ! !
! 3 ! Kureng sktif ! 11 ! 22 !
! ! Jumlah ! 50 ! 100 % o

Dari tabel di atas diketahui bahwa siswa
yane mengatakan aktif mengikuti kegiastan teori
dan praktek sebangak 21 orang ( 42 7% ),dan yang
cukup aktif sebanyak 18 orang ( 36 % ), sedans-
ken yang kurang aktif 1? orang ( 22 7). Ini
berarti bahwa semangat siswa untuk mengikﬁti
kegiatan teori dan prak#ek keterampilan snangat
besar kareéna terdapat 42 % yang aktif, Artinya:
a. Keinginan untuk meﬁpéroleh ilmu pengetahuan
dan keterampilan dslam rsncgka  meningkatkan
kesejahteraan hidup itu lebih tingsi.

b. Masih adanya sebagian kecil deri siswa yeng
mengikuti kegiatan praktek karena beberapa
kali tidak hadir.



5. Keahlian instruktur menurut siswe dolam memberikan
materi teori dan praktek.
' Dalam tabel berikut ini digembarkan pendapat
siswa mengenai keahl@an tenaga instruktur sebagai-

mana dalam berikut ini :

TABEL XI
KEAHLIAN TENAGA INSTRUKTUR MENURUT
SISWA
! NO ! Kategori ! Frekuensi ! Persentase !
! 1 | Ahli ! 35 ! 70 !
! ' ! ! !
! 2 ! Cukup ahli ! 15 ! 30 !
oo 1 ! !
! 3 ! Kurang shli ! - ! - !
! ! Jumlah ! 50 ' 100 % ?

Dari tnbel di atas menggambarkan bshwa seba -
hagisn besar siswa mengatakan bahwa instruktur da-
lam memberikan materi teori maupun praktek andah
ahli dan sesuai dengan bidangnya dafi masing-masing
jenis keterampilan sebanyék 35 oran~ (.70 7 ), dan
cukup ahli sebanyak 15 oran~ ( 30 % ), gedancknn
yang mengatakan kurang shli tidak% ada.

Berdasarkan data tersebut di atas hohwa siswa
yang mengatakan sudah ahliiaehanyﬂk 35 orang ada -
lah instruktur pelatihan. Sedanzekﬁn yang mencsata-
kan cukup ahli adalah asisten instruktur pelatih -

an. Ini menunjukkan bahwa dalam melaksanakan tuges

’
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instruktur benar-benar sesuai dencan rencetahuan

dan keeshlian yang dimilikinya.

Waktu pembinaan menurut siswa

Lamanya pembiipan yang dilakukan juma meru-
pakan salah satu unsur dalam rendidikan keteram-
rilan. Karena dengan waktu yans digediakan a;a-
kah siswa dapat memahami dan monyernpl‘ " méteri
yang telah diberikan. Pembinaan yans~ dilnknkan
di Panti selama 6 bulen denran janecka waktn
yang telah ditentukan, apaksh siswn tersebut mo-
rasa sangat cukup atau lurane dapat dilihat dnalanm

tabel berikut ini

TABEL XII
WAKTU TEMBINAAN MENURUT SISWA

' N0 ! Ketecori ! Frekuensi ! Persentnge !
' 1 ! Songat cukup 1 29 ! 58 !
! ] ] ! !
H H .| H H
1 2 ! Culup L 16 T !
P 1 .r !
' 3 ! Kurang cukup 1 5 ! 10 !
+
' ! Jumlah 1 50 ! '

Dari tabel diatas diperoleh hohwa - stbahagian

besar siswa mengatakan bahwn pembinnan yang dilnlk-

sanakan di Tanti selama 6 bulan mencotakan walktu-
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nya sangat cukup 29 orang ( 58 % ), yans mencatakan

cukup sebanyak 16 orang ( 30 7 ) gedanclan yane
mengatakan-wakfuﬁya kurang cukup 5 orane ( 10 4 ),
Berdasarkan pada dq}a tersebut di stas, bahwn 29
orang siswa mengatakan sangat cukup bohwa pembinaan
selama 6 bulan mereka mengikuti pembinaan dapat
menguasai keterampilan yang diikutinya baik terori
maupun praktek yang dilaksanakan pnda Panti Asuhan

Anak Majar Tabela,

Minat siswa mengikuti pendidikan keterampilan.
Minat merupakan faktor penunjnns dalam men-«i -
kuti pendidikanm keterampilan. OTeh karena itu un -
tuk mengetahui secara jeles mengensi minat sigwa
mengikuti pendidikan keterampilen dopat . .  dilihat

pada tabel berikut ini :

TABEL XIII
MINAT SISWA MENGIKUTI 1 ENDIDIKAN K&TERANFILAIN

' NO ! Kategari ! Frekuensi ! Persentnge !
' : Berminat ! 10 E 20 E
f 2 i Cukup berminat E | 10 ; 20 E
' 3 ! Kuranes berminat | | = ! - !

! ' Jumlah ! | 50 ! 100 !

gom

Dari tobel di otas dgpat diketnhui bahwe siswa

yang berminat mengikuti pendidiken “eteramiilan
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sebanyak 40 orang ( 80 % ),dan cukup berminat 10
orang ( 20 % ), éedangkan yang kutrangs © berminat
tidak ada, Hal ini menunjukkan bahwa minat siswa
untuk memperoleh ilmu pengetshuan dan keterampil-
an sangat besar, kggena ditondai denman adenya
jawaban yans mengetakan 80 % berminat. Ini ber-
srti pula bahwa besarnya minat mengikuti pendidi-
kan keterampilan skan mendorong mereka mudah
memperoleh keterampilan, ysng natinya bisn menda-

patksn lzpangan kerja baru.

Kelengkapan sarana / alat praktek.

Terselenggaranya suatu kegiatan keterampil-
an tidek aken lepas dengan sarana / alat prak -
tek yang dimiliki, karena ssrana yons lengkap akan
menunjang proses pendidikan keterampilan yang
diberikan kepada siswa.

Temberian pendidikan keterampilan tanpa ndn;
nya sarana yang lengkap dan memadéi, maka peink -
sanaan latihan keterampilen tidak akan berjalan
sebagaimana mestinya. Olfh karena itu untuk
mengetahui sedara jelas benrenai kelengkapan sa-

rans yang dimiliki Panti Asuhan Anak dapat dili -

. hat pada tabel berikut ini :



TAREL XIV

KELEIIGKAPAN SARANA/ ALAT PRAKTEK
MEITURUT STISWA

' NO ! Katecori ! Frekuensi ! Peraentann!

' 1 ! Lenekap ¢ ! 30 ! A0 r

! ) ! Cukup lengkap ! 20 ! 10 !
1

' E l Kurane lenekap ! = ! = !

! ' Jumlnh ! 50 P 00 7 !

Dari tabel di ntas diketahui hehwa siswn

yang menratakan bahwa alat praktek / sarana  untnk

kegintan pendidikan keterampil=n sudnk len=lap
sebanyak 30 orang ( 60 % ), dan yano menentalkan
cukup lenskanp 20 orang ( 40 7% ). Sedanckan yone

menaatakan tidak lenskap tidak ada. Hal ini menes -
cambarkan bahwa sebagian besar alst nraktek yane
ada pada Panti Asuhan Anak Najar Tobela auinh

lengkop untuk terlaksananys 1stihan keterampilan,

Bimbinsan rengetahuan sebarai renunjanys pelakagnana-
an prendidiknan keterampilsn.

Bimbingan pengetahuan juga diberikan kennda
siswn, karena denean bimbingan itu gedikit banyak
akan membantu dalam menyerap materi yons~ diberikan
oleh instruktur. Bimbingan| tergebut nntarn Inin

kebinsaan memanfaatken perpustaknands®  Adan digknai.

Untu% moncetahui menenai bimbinecan pencetahunn da-
pnt dilihat pada tabel berikut ini

’



TABEL XV

BINMBINGAN PENGETAHUAN SEBAGAT TENUNJALG
PELAKSANAAN PENDIDIKAN KETFRAIIPILAN

¥ gz

P'T0 ! Bimbingan pengetahuan ! Frekuensi!Persentagel
E 1 : Kebiasaan memanfaatknnf E i
E E perpustakann E 20 % 40 i
E 2 E Kemampuan diskusi % 13 E 26 é
é 3 é Kebiasaan memanfaatkané % é
é é perpustakaan dan dis- } é ;
1 tusi i o171 38
! ! Jumlah ! 50 ! 100 % !

e S e —

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa siswn yans
mengatakan kebiasaen memanfeatkan perpustakann sohn—
nyak 20 orang ( 40 % ), dan kemampuan diskusi 13
orang ( 26 % ), Sedangkan yang mensatakan mamanfant-
kan perpustkaan dan diskusi 17 oranc ( 38 7 ).  Tni
berarti bahwa dengen memberiksn pencetahuan ini
dengan tidak langsung menunjene keberhasilan  siswn

dnlam usaha mendapatkan jpengetahusn keterampilen,



B, FPEMBINAAN KESEJAHTERAAN

Setelah penyajian data don anolisa dntn
tentang peIlaksanasn pendidikan keterampilan, ke-
mudisan dilanjutkan %engen penyajian danta tentane
vembinasan kesejahteraan yang meliruti: Penecungnnn
keterampilan, pemanfastan keterampilan dan nilai
atau prestasi yang diperoleh sisws dalam menc~ili-
ti rendidikean keterampilan., Adapun data tersebut

sebagai berikut :
1. Pengussaan keterampilan.

Pelaksanaan pendidilkan keteramnilan alan
lebih baik apabila setiap siswa mampu mencu~nni
Jenis keterampilan yans diikutinya. Oleh knrnﬁn
itu, untuk mencetahui secars jelas men~enai ne-
nguasaan keterampilan oleh sisws sebagaimans
delam tabel berikut ini :

TABEL XVI
+ BNGUASAAN KETERANFPILAN OLWH STISWA

!' N0 ! Kategori ! Frekuensi ! 'mraentage !
! 1 1 Nensuasai ! 21 ! 48 !
R Cukup menguasai ! 19 ! 38 !
! 3 | Kurang menguasni ‘ 7 | 14 !
( ! Jumnlah ! 50 ! 100 % !




Dari tabel di atas diketahni bahwa siswn yone
mengatakan mamuu menguasai keterampilan yong diiknti
inya sebanyak 24 orang ( 48 7 ), cukup  menruasoi
19 orang ( 38 % ) daf kurang meneunsni ketersmpilon
7T orang ( 14 % ). Ini berarti bahwa sebarian besnr
giswa mengatakan mensuasai keterampilen yang diilnt-
inya. Artinya --.. . 1 pengunsnnan koternmpilﬁn ganant
hercsuna untuk membuka lapangan "2 pekerjaan yange
peda akhirnya dapat meningkatkan keaejahterann hi-
dup,

Pemanfantan keterampilen oleh siswn.

Tujuan dari pada 1atiqnn keterampilan ialah
agnar siswa dapat memperoleH dan mengembangkan
keterampilan yang diikutini&, sehingga terbukea
kemungkinan yang lebih besar untuk - "meningkntkan
toraf hidup secara layak tidak tergantung pada oranc
lain. Untuk mengetahui secara jelas men~enai peman-
faatan keterampilsn oleh siswa dapat dilihat povda

tabel berikut ini :



TABEL XVII

PEMANFAATAN KETERAMPILAN YANG

DIPEROLEH

! NO ! Kategori ! Frekeensi ! Persentase !
! 1 ! Dapat 1 23 L 46 !
' 2 | Xureng dapat E |15 V' 30 !
! ! L ! !
! 3 ! Tidak dapat ! ‘ 12 ! 24 !
! ! Jumlah 1 | 50 ! 100 % '
! .

Dari tabel di atds diketahui bnhwa siswa yang
mengataken keterampilan yang diperoleh dnpat

dimanfaatkan untuk berussha sebanyak =~ 23 orang
( 46 % ), dan kurang daﬁét dimanfaetkan 15  orang
( 30 % ), sedangkan yang tidak depat dimanfantkan
keterampilan yang diperoleh 12 orang ( 24 % ).Ber-
dasarkan tersebut bshwa 23 siswa yang mengatakan
teterampilan yang diperoleh dapat dimanfaatkan ada-
1lah disemping mereka menguas=ai keterampilan  juga
sesuai dengan kondisi daerah setempat. Sedangkan
yvang mengatakan keterampilan yeng diperoleh tidak
dapat dimenfsatkan karena keterampilan ‘tersebut
tidak sesusi dengan kondisi daesrah mereka.
Milai keterampilan yang diperoleh siswa dalam
‘mengikuti pendidikan keterampilan. |
Nilai keterampilan yeng diperoleh siswa  di-

maksud disini adalah hasil evaluasi akhir yang
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dilakuken instruktur maupun pembina Panti Asuhan
Anak Majar Tabela, Untuk mengetahui secara Jelas

mengenai data nilai keterampilan dapat dilihat

dalam tabel berikut ini @

L
TABEL XVIII

NILAI KETERAMPILTN YANG DIFFROLEH SISWA

! NO ! Kategori | ! Frekuensi!Persentase!
! 1! 75-80 sangst baik ! 22 1 44 !
b 21 69-74 vaik B g 1 36 !
!' 3 ! 63-68 cukup ! 10 ! 20 !
! ! Jumlah ! 50 ! 100 % 1

Dari tabel di atas diperoleh bahwa - biswa

yang memeperoleh nilai sangat baik sebanyak 2222
orang ( 44 % ) dan nilai baik 18 orang ( 36 % ),
sedangkan nilai cukup 10 orang ( 20 7 ). Tni
berarti bahwa yang memperoleh nilei sangat baik
merupakan frekuensi terbanyak yaitu 22 orang §44.

% ). Dengan demikisn nileai keterampilan siswa
b Ay Lag

pada Panti Asi #ejor Tabela tahun 1993
sangat baiki,

PENGUJIAN HIPQ

Setelah menganalisa dnata dari  pelaksanaan

pendidikan keterampilan, kemudian dilakuken
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dengan analisa data mengenai pembinann
kesejahteraan, maka selanjutnya diadakan

pengujian hipotesa. Adapun hipotesa yuang akan

diuji dalam penelitian ini adalah hipotesn
yang kedua berbunyi : Ada hubungan positil
antara pelaksanaan pendidikan keterampilan

dengan pembinaan kesejahteraan anak putus seko-
lah pade Panti Asuhan Anak Majar Tabele Kota
madya Palangkaraya.

Dari hasil analisa dari masing-masing pe -
laksanaan pendidikan keterampilan dan

pembinaan kesejahteraan adalah sebagai berikut:



Keterampilan automotiv.

DATA NILAI KETERAMPILAN AUTOMOTIV DENGAN PENBI-
NAAN KESEJAHTERAAN ANAK PUTU SEKOLAH PADA

TABEL <IX

PANTI ASUHAN ANAK MAJAR TABELA

MADYA PALANGKA RAYA TAHUN 1993

! Pendidikan keterampilan

Pembinaan kesejah-

teraan

Nilai rata-rata

: skor

Nilai rata-rata:skor
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2. Keterampilan pertukangan kayu.

PEMBINAAN KESEJAHTERAAN ANAK PUTUS SEKOLAH

TABEL XX
DATA NILAI KETERAMPILAN PERTUKANGAN KAYU DENGAN

TAHUN 1993

No : Pendidikan keterampilan

teraan

Pembinaan kesejah-

¢! Nilai rata-rata : skor :
1 3 Kol e 3 :
2 = 8 4
3 6,7 3 :
4 6,7 £l 38 ¥
5 : 8 : 4
6 3 TsB R :
7 6,7 s 3 :
8 : By 7 R :
9 Ty : P 7 iy
10 Ts7 R :
11 6,7 § ok 3
12 6,7 : 3 :
13 T3 : 3 -
14 3 s 4
3

—
"l
)

. . ’
]

|

-

D W A3 OND O O~ D ~3

Ty3

oy =

(O3
W 3

- - -
=3 =3 ‘Wi
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— - e — = — &

- Lr ] . e
WA e W)

Nilai rata-rata:skor
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3. Keterampilan menjahit.

TABEL XXI

DATA NILAI KETKRAMPILAN MENJAHIT DENGAN FPERBINA-
AN KESEJAHTERAAN ANAK PUTUS SEKOLAH TAHUM

1993

NO : Pendidikan keterampilan : Pembinaan
Kegejahteraan

: Nilai rata- : Skor ¢ Nilai rata- : skor
¢ rata : : rata
1 64T 3 : T 3
2 8 : 4 733 ?
3 6,7 3 : 64T 3
4 6T H 3 6T 3
5 % T : 3 t o Tad 3
6 : 8 : 4 : 8 4
T # 6,7 : 3 3 T : 3
8 5T 3 3 3 6,7
9 T 3 3 6,7 3
10 ¢ 8 4 : 8 A
M 6,7 2 3 6,7 3
12 6!7 3 H 7,3 4
13 i b 3 : 6,7
14 8 i 4 8 A
15 647 : 3 8. 4




HUBUNGAN ANTARA PENDIDIKAN KETERAMPILAN

PEMBINAAN KESEJAHTERAAN ANAK

PADA PANTI ASUHAN ANAK MAJAR TABELA
KOTALIADYA PALANGKARAYA TAHU

TABEL XXII

DENGAN

PUTUS SEKOLAH

1993
NO: X : Y : X8 74 XY
1 & & 3 3 16 3 9 12
2 3 4 : 3 2 16 9 : i
38 3 3 9 : 9 9
4 : 3 e & 9 4 6
5 ¢+ 4 3 £ 15 9 12
6 :+ 3 : 3 9 : 9 9
7T : 3 : 3 9 9 3 9
8 4 : 3 & 16 9 12
9 : 4 3 : 16 9 . 12
10 & 3 4 9 16 : 12
11 & 4 4 16 : 16 16
12 ¢ 4 s 4 : 16 16, 16
13 : 3 : 4 3 9 : 16 : 12
14 ¢+ 4 - 3 : 16 3 9 : 12
15 & 3 4 9 : 16 3 12
16 © 3 4 9 16 : 12
17 ¢+ 3 3 3 9 : 9 9
18 : 4 : 3 : 16 9 12
19 ¢ 4 : 4 : 16 : 16 16
20 ¢ 4§ 4 : 16 5 16 16
21 & 3 3 3 9 3 9 9
28 5w i 3 16 3 9 12
24 = 3 3 9 9 9
34 + 3 3 9 : 9 9
25 ¢+ 4 3 16 9 12
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42

43
44

16
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45
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47
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16
16
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163 : 165
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Setelah tabel koefisien korelasi antara
variabel X dan vafiabel Y selesai dibuat dan
diketahui hasilnya, maka langkah selanjutnya ada-
lah memasukkan kedalam rumus koefisien Xorelasi

Product Moment wuntuk mencari nilai " p " yaitu :

N£XY = (£X ) (£Y)
I‘Xy _ . E

\/ n2x% - «x)? mer? - (<y )2

Diketahui

- 50
- 163
= 165

£ %> . 578

£Y° < 557

£XY = 558 '

= 50 .558 - (163 ) ( 165 )

v 50. 576 - ( 163 )2 50. 557- ( 165)°

= 27900 - 26895

\/ 28800 - 26869 . 27850-27225

I

1005

V223‘I « 625




= 1005

V 1394375

= 1005

1180, 836
r = 0,851

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai

Tyy = 0,851 menunjukkan bahwa pendidikan keteramnil-

an mempunyai,peranan ( hubungan ) terhadap pembins

}

an kesejahteraan anak putus sekolah karena nilai
J:'x.Y = 0,851 tersebut dihubungkan dengan angka kore -
lagi ternyata berada pada tingkat hubungan positif
yang kuat atau tinggi yaitu terletak pada 0,70-0,90,

Kemudian untuk menguji tingkat signi fikansi
antera pendidikan keterampilan terhadap pembinnan
kesejahteraan anak, maka nilai rxy = 0,851 haail
perhitﬁnman korelasi Product Moment pada taraf
signifikansi 5 % urutan ke - 50 berada pada anglkea
= 0,273. Artinya peranan pendidikan keterampilon
mempunyai hubungan positif yang kuat terhadap pembi-
naan kesejahteraan anak putus sekolah pads Panti

Asuhan Anak Majar Tabela Kotamadya Palangkaray:a,
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karena nilai Py ™ 0,851)>rt = 0,273.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa ada
hubungan positif yang kuat antara pelaksanaan pen -
didikan keterampilan dengan pembinasn kesejahteraan
anak putus sekolah pada Panti Asuhan Anak Majar
Tabela Kotamadya Palengkaraya, sehingga hipotesa

kedua yang diajukan dapat diterima.

&



LAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari beberapa uraian dalam enalisa di atas

dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Pelaksanaan pendidikan keterampilan pada Panti

Asuhan Anak Majar Tabela Kotamadya Palangkarays.
dilihat dari keaktifan instruktur dalam memberi-
kan materi teori dan praktek, kgtepatan metode
yang digunakan serta keaktifan siswa mengikuti

kegiatan pendidikan keterampilan baik teori

maupun praktek berada pada kategori baik yvaitu

42 %.

Pelaksanaan pendidikan keterampilan mempunyai
hubungan dengan pembinaan kesejahteraan anak
putu sekolah pada Panti Asuhan Anak Majar

Tabela Kotamadya Palangkaraya, dimana terdapat
hubungan positif yang kuat antara pelaksanaan
pendidikan keterampilan dengan pembinaan keméjah
teraan anak putus sekqlah dengan nilai rxy=0,851
yang berada antara 0,70 - 0,90.

Adapun tingkat signifikansi antara pelaksa-
naan pendidikan keterampilan dengan pembinaan
kesejahteraan anak putus sekolah berads pada

tingkat yang kuat, dimana nilai rXV=O,851 nilai

69
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tabel = 0, 273 pada taraf signifikansi 5 %,sehinggn
dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pelaksanann
pendidikan keterampilan mempunyai hubungan yar

kuat dengan pembinaan kesejahteraan anak.

SARAN - SARAN

Dari kesimpulan yang telah diuresikan di atas,
maka untuk meningkatkan pelaksanaan pendidikan
keterampilan dalam pembinaan kesejahteraan anak
putus sekolah pada Panti Asuhan Anak Majar Tabela

Kotamadya Palangkaraya disarankan.:

1. Kepada pengelola Panti Asuhan 4nak Majar Tabeln
yang menangani anak putus sekolah diharapkan
lebih meningkatkan kerja sama dengan instrukiur
dari masing - masing jenis keterampilan,sehinggn
pelaksanaan pendidikan keterémpil&n, dapat
berjalan dengan baik, dan bahkan lebih ditingkal
kan lagi.

2.'Kepada Instruktur dari masing - masing jenia
keterampilan hendaknya lebih ditingkatkan pembi-
naannya, agar tujuan yang diharapken dapat me-

ncapai hasil yang maksimal.
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ANGKET UNTUK RESPONDEN ( SISWA ) PADA PANTI
ASUHAN ANAK MAJAR TABELA KOTAMADYA PALANG-
PALANGKARAYA

PLENDAHULUAN

Dengan segala kerendahan hati saya harapkan kesedia-
an siswa untuk mengisi angket ini sesuai dengan keadaan
siswa, atas segala bantuan yang diberikan sebelum dan

sesudahnya saya ucapkan terima kasih.

PETUNJUK MENGISI ANGKET

1. Bacalah terlebih dahulu dengan teliti pertanyasn- per-
tanyaan berikut ini.

2. Dimohon angket ini diisi dengan jujur dan penuh tang -
gung jawab.

3. Pélihlah salah satu jawaban yang telah disediakan.

4., Jdika terdapat jawaban yang tidak sesuai, maka tulislah
jawaban yang diinginkan peda titik yang tersedia.

5. Jawaban yang dianggap benar diberi tande silang ( X ).

IDENTITAS

1. Nama B

2. Tempat /tgl lahir:

3. Umur t

4, Jenis kelamin :



D, PERTANYAAN

1.

2.

Apa pendidikan terekhir Yang ditempuh ?

a. SD b. SLTP Be BLEA @A ssinssisns

Berapa jenis keterampilan yang diikuti ?

a. Satu b. Dua c. Tiga B s onwies

Apa jenis keterampilan yang diikuti di Panti ?

a, Automotiv b. Pertukangan kayu

c. Menjahit -

Siapa gang memotivasi anda, sehingga bisa mengikuti
pendidikan keterampilan pada Panti Asuhan ini 2

a. RT/ RW b. Dorongan dari orang tua

c. Kemauan sendiri Qi anenadie

Sebelum enda mengikuti pendidikan keterampilan psada
Panti ini, apakah pernah mengikuti latihan keteram-
pilan di tempat lain ?

a&. Pernah  b. Kadang - kadang

c. Tidak pernah (3 S ST P

Jika pernah, apakah ads kaitannye dengan keterampilan
yang diikuti sekarang ?

a. Besar sekali b. Sedikit saja

G. Tidak &d&. d. L S B B LB O

Apa yang menjadi tujuan anda dalam mengikuti kegiatan
keterampilan pada Panti Asuhan A ini ?

a. Menambah iliu pengetahuan b. Mengisi waktu kosong
c. Untuk menambeh 1 ilmu pengetahuan dan memperoleh

keterampilan. Ge mansvstonis



10.

11.

13.

14.

Bagaimana keaktifan instruktur menurut anda dalam
memberikan materi pelajaran baik teori maupun praktek ?
a. Aktif  b. Cukup aktif e, Kurang aktif

Qe wwvenvwmn

Menurut anda bagaimena ketepatan metode Yang digunskan
onstruktur dalam menyampaiken materi teori dan praktek ?
a. Tepat b. Cukup tepat c. Kureng tepat d. ....... -
Bagaimana keaktifan anda dalammm mengikuti kegiatan
teori dan praktek keterampilan pada Panti Asuhan ?

a. Aktif ©b..Cukup Aktif . Kurang aktif d. .......

Bagaimana keshlian instruktur menurut anda ?

a. Ahli b. Cukup ahli c. Kurang ahli d. ...........
Bagaimana minat anda dalam mengikuti latihan keteram -
pilan ?

a. Berminat b. Cukup berminat ¢.” Kurang berminat

da L L I T

Apakah waktu 6 bulan itu cukup untuk menerima lotihan
keterampilan ?

a. Sangat cukup b. cukup ¢c. Kurang ¢ d. .......

D&lam menunjang kegiatan praktek, tentu sarsna dan
fasilitan prakeéek harus ada. Bagaimana kelengkapan
alat praktek di Panti ?

a. Lengkap b. Bukup lengkap ¢. Kurang lengkap

d. L I I O )



15.

16.

17.

18.

19.

20.

Apakah pernah pengelola Panti memberikan bimbingan
pengetahuan untuk, menunjeng pelaksanaan latihan ke-
terampilan ?

a. Pernah b. Kadang-kadang ¢c. Tidak pernah

d. - " 8 88 8@

Jika pernah,dalam bentuk apa ?
a. Kebiasaan memanfaatkan perpustakaan
b. Latihan diskusi c. Kebiasaan memanfaatkan per-

pustakaan dan latihan diskusi d. ceeevececnn

Bagaimana penguasaan keterampilan setelah mengikuti
latihan keterampilan ?
a. Mengmasai b. Cukup meng uasai

c. Xurang menguasai Qe caasesncnne

Apakah keterampilan yang diperoleh dapat dimanfaatkan
untuk berusaha atau berwiraswasta‘?

a. Dapat b. Kurang dapat c¢. Tidak dapat d. ....

Jika dapat dimanfaatkan, apakah membuksa usaha sendiri
atau k ikut orang lain ?
a. Useha sendiri b. Modal orang lain

c. Iku membantu usaha orang lain fl sswaemia

Apakeh hasil dari usaha itu dapat meningkatkan kese -
jabteraan hidup ?
a. Dapat b. Kadang-kadaag kurang ¢. Kurang dapat

d. ® % & 4 8 0 8 8w e RE



Palangkaraysa, September 1993

Yang membuat



Vebterampnilan Automotiv

DATA NILAT KETERAMPILAN DART MASING-MASING JENIS

. 80 4. 78
" T4 12. 80
3. 79 13. 77
A 4. 74
R 15. 80
o 16. 79
g cie

i e 17. 68
2 et 18. T4
i e 19. 80
e 20. 78
Vetloapramrilan nertukansen kayu

1. 79 9. 68
2 (14 10, 80
2. 6% 1. T4
4. TO 12. 68
B T3 13. 70
f. 80 14. 78
i= 18 15. 80
3. 68
eteramnilan menijehit
1., 65 9. 74
2. 80 10. 79
3. BT M. 74
d. 74 12, 13
e T3 13, &8
e 78 14, T8
JCI 13- ?T
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KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN SOSIAL
PROPINSI KALIMANTAN TENGAH

PANTI ASUHAN ANAK MAJAR TABELA PALANGKARAYA

Jalan Rajawali- No. 59 Telp. 22152 P. Raya
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Nomor : 177/PAAMT/XI /1993,
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Yang hertanda tangan dibawah ini ¢

N ama : Urbanus Sihite, Osu
170 010 788
Kepala Panti Asuhan Anak Majar Tahela

.

Nip
Jabatan
Al ama t

‘e

Jln. Rajawali NO. 10 Palangka Raya.

Dengan ini memberikan surat keteranfan prnelitian kepada @

Nama s St Salimah
Nim * 8715003821
Jurusan ¢ Pendidikan Agama Islam

Al amat: Jln., Cilik Riwut Km. 4 Palangka Raya.

Fenelitian tersebut dilaksanakan dari tanggal 10 Septemher
s/d 10 Nopember 1993 dengan judul " PERANAN PENDIDIKAN KETHRANM.
PILAN DALAFM PEMBINAAN KESEJAHTERAAN ANAK PUTUS SEKOLAH PAUA PANTI
ASUHAN ANAK MAJAR TAUELA KUTAMADYA PALANGKA RAYA M

Demikian surat keterangan ini diberikan wuntul dapat diper-

gunakan sebangaimana mestinya.




DIREKTORAT SOSIAL POLITIK
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Dengen ini diveritahukan bahwq. ]

- a o 8 $ 5T. SALIMAH
-N I M § 8715003821.

- Alamat $ lPalangka Raya.
Bermaksud mengadakan Risot/?enelitinn.
-I-.,Judu.l

} Peranan Pendidikan Keterampilan dalam Pem-
binaan Kesejahteraan Anak Putus Sekolah pa
da Panti Asuhan Anak lajar Tabela. -

-Lokasi . 8 Kotamadya Palangka Raya.

-W a k t u _ $ 1 September g/d 31 Oktober 1993,

DENGAN KETENTUAN 3

1. Sebelum mangadakan‘Riast/Ponalitian diwajibkan untuk melaporkan

kepada Walikotamadya KDH Tingkat II bPulangka Raya Up. Kepala Kan-

tor Sosial Politik dengan menunjukan Surat Keterangan ini.

2. Untuk mendnpat bahan/data/informasi yeng diperlukan hendaknya meng
hubungl pera Yimpinan Instansi Pemerintah dan Tokoh masyarakat se
tempat.
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4 lMenyampaikan hasil Riset/Penelitian 1 (satu) Exémplar kepada Kepaln
Direktorat Sosial Politik Propinsi Kalimantan Tengah.

Demilcien Surot Keterangan ini diberikat untuk dapat dlpergunakan
sebagaimana megtinya.-
Palangka Raya, 1 September 199 4

AN. KEPALA DIREKTORAT SOSIAL POLITIK
~KALIMANLAN TENGAH

TEMBUSAN 3 ' s AN R LB AN UMUN,
1. Gubernur KDH Tk I Kal., Tengah .
di Palangkeae Raya sgebagal laporan,
2. Jalikotamadya KDH Tk Il Palangka Ray®
3, Dekan Fakultas Tarbiyah IALN Antasari DS
di Palangka Raya.
A. Pertingegal.
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Sehubungnn dongarr salah satu tugns mahasiswn nntuk mengakhirci

studi pada Paknltas Tarbiyah LALN Antasari Palongka Raya adalah mem

buat skripsi, malka dengan imi kami wohon kiranya Bapalc berkenan -

witnk memberikan izin penelitian lapangan kepada @

Lama
Liim
Jurnsa
Jerjalg

Lokasi Penelitian

Judul Skripsi
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Strata |
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SEROLAIL PAUA PALLL ASUIAL AAK MAJAR
TABBLLY WUTAMADYA PALALGIN RAYA,

Demilkian atas perhatian dan perkenan Bapalk disampaikarl terima

kasiha

1993



Hal

Falangkn Reyn, 25 Agustus 1993
[ =} :

Permohonan izin " Kepada=n
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riget/penelitian Yth. Dekan Fal:ultas Tarbiyah IAIN
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PALANGKA RAYA

Aggalamu 'aleikum wr, wb.
Saye yang bertanda tangan di bawah ini @

N a m & : 8T, SALIMAH
N i I : 87 15003821
Fakul tas + Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya

-8 1 & ma T * JLK INTAN PALANGKARAYA

dengan ini menga jukan permohcnan untule mendapafkan izin riset
/ penelitian dalam rangke penyusunon skripsi saya berjudul :
PERANAN PENDIDLKAN KETRAMPTIAN DALAM PEMBINAAN KESEJAHTRAAN
ANAK_PUTUS._SugorAnm PADA PANTI ASUHAN ANAK MAJAR TABELA

s

KOTAMADYA PALANGKARAYA

Tempat / lokasi penelitian

1. PANTI ASUHAN ANAK MAJAR TABELA JALAN RAJAWALI KOTAMADYA
2, PALANGKARAYA
3.
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Penelitian ini akan dilaksanakan selama SRl T I T
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den akan menggunekon metode
1. DOKUMENTAST
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4. ANGKET .

. Demikian permchonon ini disempaikan, atas perkenan Bapal
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